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Abstract  

Psychological resources are considered in enhancing individual potential, yet few studies have focused on positive 

psychological variables, especially among elementary school teachers. Character strength and resilience has been highly 

affected by the appearance of flourishing. Character strength makes a person strong and able to face life and difficulties, and 

resilience is good in protecting against stress. These two factors have contributed to the flourishing. The aim of this research 

was to the effect of character strength and resilience on flourishing of elementary school teachers in Lubuk Begalung 

District, Padang. The number of samples taken in this study were 187 teachers obtained by means of saturated sampling. The 

research method uses a quantitative approach using three scales (i.e., character strengths, resilience, and flourishing). Using 

an ex post facto design, regression, F test and t test. Results indicated a there is the effect of character strength and resilience 

simultaneously on flourishing of elementary school teachers in Lubuk Begalung District, Padang with F=132,475 R2=0,590, 

and p=0,000, As hypothesized, character strength partially a effect on flourishing of elementary school teachers in Lubuk 

Begalung District, Padang with beta=0,485, t=10,500, and p=0,000. Additionally, the results also revealed that resilience 

partially a effect on flourishing of elementary school teachers in Lubuk Begalung District, Padang with beta=0,204, t=5,435, 

and p =0,000. 
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Abstrak 

Sumber daya psikologis dinilai mampu meningkatkan potensi individu, namun hanya sedikit penelitian yang berfokus pada 

variabel psikologis positif terutama di kalangan guru Sekolah Dasar (SD). Character strength dan resilience dinilai sangat 

berpengaruh penting terhadap flourishing. Character strength membuat seseorang kuat dan mampu menghadapi hidup dan 

kesulitan, dan resilience baik dalam melindungi dari stres. Kedua faktor ini memiliki kontribusi pada flourishing. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh character strength dan resilience terhadap flourishing pada Guru Sekolah 

Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Padang. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 100 guru yang 

diperoleh dengan metode sampling jenuh. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan tiga skala 

(yaitu, character strength, resilience, dan flourishing). Menggunakan desain ex post facto, regresi, uji F dan uji t. Hasil 

menunjukkan ada pengaruh character strength dan resilience secara simultan terhadap flourishing pada Guru Sekolah Dasar 

di Kecamatan Lubuk Begalung Padang dengan nilai F=132,475 R2=0,590, dan p=0,000. Seperti yang dihipotesiskan, 

character strength secara parsial berpengaruh terhadap flourishing pada Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang dengan nilai beta=0,485, t=10,500, dan p=0,000. Selain itu, hasil juga mengungkapkan bahwa resilience secara 

parsial juga berpengaruh terhadap flourishing pada Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Padang dengan nilai 

beta=0,204, t=5,435, dan p=0,000. 

Kata kunci:  character strength, resilience, flourishing, sekolah dasar, guru  
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1. Pendahuluan  

Penelitian terbaru mendukung penggunaan psikologi 

positif dalam pendidikan [1], menjadi pendekatan yang 

berpengaruh untuk mendorong kesejahteraan guru [2], 

direkomendasikan sebagai strategi untuk retensi dan 

pengembangan guru [3], dan meningkatkan aspek 

positif yang berasal dari pengalaman manusia, seperti 

well-being, optimisme, kebahagiaan, kekuatan, dan 

kreativitas [4]. 

Guru merupakan pemangku kepentingan yang penting 

dalam keberhasilan pendidikan, dapat diartikan jika 

kesejahteraan kerja guru lemah maka akan 

menghasilkan pengajaran yang berkualitas rendah [5]. 

Guru harus dapat terus meningkatkan kompetensi agar 

sumber daya juga berkembang optimal dan tidak 

tertinggal dengan kemajuan jaman. Guru harus mampu 
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mempersiapkan diri dengan baik dalam menjalankan 

proses belajar mengajar dan memiliki kesehatan 

mental yang baik agar materi dapat tersalurkan dengan 

optimal kepada siswa [6]. Data Lokadata pada tahun 

ajaran 2018 hingga 2019, guru di Indonesia berjumlah 

2,94 juta dan sejak dari tahun 2014 hingga 2019 

jumlahnya selalu mengalami penurunan [7]. Hal ini 

disebabkan banyaknya tuntutan dari sekolah namun 

tidak sebanding dengan well-being yang dirasakan. 

Kesejahteraan pada guru terkait dengan pekerjaan 

berhubungan positif dengan flourishing dan 

perkembangan siswanya [8]. 

Konsep flourishing diterapkan sebagai gambaran dari 

kondisi well-being seseorang dan dipandang sebagai 

pasokan utama bagi kebahagian [9], mencerminkan 

pengalaman tentang kesehatan mental positif pada 

individu [10], dan memiliki tingkat kesejahteraan 

hedonis dan kesejahteraan eudemonik yang tinggi [11]. 

Flourishing adalah sikap maupun sebagai optimal 

dinamis keadaan fungsi psikososial dalam domain 

psikososial yang berbeda, kuncinya adalah 

keseimbangan komponen intrinsik dan ekstrinsik, baik 

pengalaman subjektif, tetapi juga umpan balik positif 

dari masyarakat dan lingkungan [12]. Flourishing 

menurut Seligman mengacu pada kesejahteraan 

individu, kehidupan yang meyenangkan, baik dan 

bermakna yang ditandai dengan emosi positif (positive 

emotions), keterikatan (engagement), hubungan 

(relationship), kebermaknaan hidup (meaning of life), 

dan prestasi (accomplishment) [13].   

Fenomena yang ditemui di lapangan berdasarkan 

wawancara awal kepada lima orang guru, diperoleh 

gambaran flourishing guru SD yang berstatus Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang, berdasarkan aspek emosi positif, masih ada 

guru yang tidak stabil emosinya, hal ini terlihat dari 

kondisi guru yang mudah cemas, mudah sedih dan 

murung sehingga mempengaruhi kondisi pembelajaran 

di dalam kelas. Selain itu, masih ditemukan ada guru 

yang suka marah atau keras kepada siswa saat 

menyampaikan materi, sehingga menyebabkan anak 

didik takut.  

Ketakutan tersebut dapat bertumbuh atau berkembang 

menjadi benci dan mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Berdasarkan aspek keterlibatan guru yang 

kurang fokus dalam memberikan materi, guru yang 

kurang peduli terhadap permasalahan siswa, dan ada 

guru yang kurang mendapatkan dukungan dari 

keluarga untuk melanjutkan pendidikannya, 

berdasarkan aspek kebermaknaan hidup, guru merasa 

hidupnya saat ini sudah cukup bermakna, tapi 

terkadang masih belum cukup memiliki banyak waktu 

untuk hal yang lebih baik misalkan dalam pelaksanaan 

ibadah yang dirasa masih belum sempurna. dan pada 

aspek prestasi, masih ada guru yang minat 

berprestasinya dan berkemajuannya rendah, misalnya 

Ketika guru tersebut ditunjuk sebagai perwakilan 

sekolah mengikuti kegiatan pelatihan, guru tersebut 

malah meminta guru yang lain untuk 

menggantikannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

sebelumnya kepada guru SD berstatus PNS di 

Kecamatan Lubuk Begalung Padang, menunjukkan 

indikasi kurangnya flourishing yang dimiliki oleh guru 

saat bekerja. Oleh karena itu, penelitian ini semakin 

menarik untuk dilanjutkan. 

Character strength merupakan faktor penting bagi 

terciptanya flourishing seseorang [14]. Character 

strength adalah sifat kepribadian positif yang penting 

bagi identitas seseorang, berkontribusi untuk kebaikan 

yang lebih besar, dan menghasilkan kesejahteraan yang 

positif dan kesehatan untuk diri sendiri dan orang lain 

[15]. Character strength terdiri dari enam aspek yang 

dibangun oleh 24 character strength, yaitu kearifan 

dan pengetahuan (wisdom and knowledge), keteguhan 

hati (courage), perikemanusiaan dan cinta kasih 

(humanity and love), keadilan (justice), kesederhanaan 

(temperance), dan transendensi (transcendence) [16]. 

Faktor character strength secara konsisten terbukti 

memiliki efek positif pada flourishing [2], [17], dan 

penelitian lain mengenai character strength dengan 

flourishing menghasilkan kesimpulan bahwa character 

strength mencakup aspek hope, zest, love, curiosity, 

perseverance, self-regulation, dan teamwork memiliki 

korelasi tinggi terhadap flourishing. Untuk aspek 

honesty, kindness, social intelligence, gratitude, dan 

humor menunjukkan korelasi positif dengan 

flourishing dengan ukuran sedang, sedangkan 

perspective, bravery, leadership, forgiveness, 

appreciation of beauty dan excellence, dan spirituality 

mempunyai korelasi positif dengan flourishing dengan 

ukuran rendah [18]. 

Character strength mencakup curiosity, zest, love, 

gratitude, and hope secara konsisten menunjukkan 

hubungan yang paling substansial dengan subjective 

well-being. Selain rangkaian character strength terdiri 

dari honesty, perseverance, kindness, social 

intelligence, self-regulation, dan humor berhubungan 

erat dengan kesejahteraan psikologis secara 

keseluruhan [19]. 

Resiliensi merupakan faktor yang berkontribusi 

terhadap flourishing [20]. Hal tersebut dipertegas oleh 

pendapat ahli sebelumnya bahwa perkembangan 

flourishing terjadi karena individu memiliki 

kemampuan resiliensi dalam beradaptasi dengan 

kondisi di lingkungan [21]. Sejauh ini resiliensi 

merupakan anteseden untuk flourishing [22]. Resiliensi 

terdiri dari lima dimensi yaitu kompetensi personal, 

standar yang tinggi, dan kegigihan, keyakinan terhadap 

insting, toleransi terhadap efek negatif, dan efek 

menguatkan dari stres, penerimaan positif terhadap 

perubahan dan hubungan lekat dengan orang lain, 

pengendalian dan faktor, dan pengaruh spiritual [23]. 
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Penelitian sebelumnya secara empiris membuktikan 

adanya hubungan posiitif dan signifikan antara 

resiliensi dengan flourishing [24], semakin tinggi 

tingkat resiliensi individu semakin tinggi pula 

flourishing, hal ini juga menunjukkan bahwa semakin 

rendah tingkat resiliensi semakin rendah pula 

flourishing. Resiliensi mencakup dimensi kegigihan, 

kontrol, perubahan, stres dan spritual menunjukkan 

pengaruh positif signifikan terhadap flourishing. 

Dimensi kegigihan dan perubahan memiliki pengaruh 

paling kuat dalam mempengaruhi flourishing 

dibanding kontrol, stres dan spritual [20].  

Berdasarkan fenomena dan kajian teoritis yang telah 

dipaparkan sebelumnya, menunjukkan bahwa topik 

flourishing sudah banyak dibahas. Namun demikian, 

studi character strength dan resilience terhadap 

flourishing secara parsial dan simultan masih sangat 

kurang dilakukan sebelumnya, khususnya dengan 

sampel penelitian yaitu guru sekolah dasar berstatus 

PNS. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji secara empiris hubungan antara 

character strength dan resilience terhadap flourishing 

pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang. Oleh karena itu, secara lebih rinci 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah untuk (1) mengetahui pengaruh character 

strength dan resilience secara simultan terhadap 

flourishing pada guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Lubuk Begalung Padang, (2) mengetahui 

pengaruh character strength terhadap flourishing pada 

guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang, (3) mengetahui pengaruh resilience 

terhadap flourishing pada guru Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Lubuk Begalung Padang. 

2. Metodologi Penelitian  

2.1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Lubuk Begalung 

Kota Padang pada guru sekolah dasar berstatus PNS. 

Proses pengambilan subjek penelitian menggunakan 

teknik sampling jenuh, karena mengambil semua 

anggota populasi yakni guru sekolah dasar berstatus 

PNS berjumlah 187 orang. 

2.2. Instrumen Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Pengumpulan data dilakukan 

melalui skala yang disusun mengacu pada definisi 

operasional masing-masing variabel. Skala yang 

digunakan dipilih setelah melalui pertimbangan 

kualitas kuesioner setelah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Skala flourishing dikonstruksi berdasarkan 

lima aspek, yaitu emosi positif (positive emotions), 

keterikatan (engagement), hubungan (relationship), 

kebermaknaan hidup (meaning of life), dan prestasi 

(accomplishment). Aitem skala flourishing berjumlah 

30 aitem. Aiken-V pada skala flourishing sebesar 

0,786–0,964. Nilai daya beda antara 0,353–0,760, serta 

nilai cronbach’s alpha 0,919> nilai kritis 0,7. 

Instrumen penelitian ini terbukti layak untuk mengukur 

data pada penelitian ini. 

Skala character strength dikonstruksi berdasarkan 

enam aspek, yaitu kearifan dan pengetahuan (wisdom 

and knowledge), keteguhan hati (courage), 

perikemanusiaan dan cinta kasih (humanity and love), 

keadilan (justice), kesederhanaan (temperance), dan 

transendensi (transcendence). Jumlah item pernyataan 

skala character strength adalah 30 butir. Hasil uji 

validasi dengan menggunakan formula Aiken’s V 

memiliki validitas bergerak dari 0,821 sampai 0,964. 

Nilai daya beda antara 0,407–0,700, serta nilai 

cronbach’s alpha 0,917> nilai kritis 0,7. Instrumen 

penelitian ini terbukti layak untuk mengukur data pada 

penelitian ini. 

Skala resilience dikonstruksi berdasarkan lima 

dimensi, yaitu kompetensi personal, standar yang 

tinggi, dan kegigihan, keyakinan terhadap insting, 

toleransi terhadap efek negatif, dan efek menguatkan 

dari stres, penerimaan positif terhadap perubahan dan 

hubungan lekat dengan orang lain, pengendalian dan 

faktor, dan pengaruh spiritual. Skala ini berjumlah 30 

butir item pernyataan. Pengujian skala resiliensi 

menghasilkan rentang korelasi item-total terkoreksi 

bergerak dari 0,750 hingga 0,964. Nilai daya beda 

antara 0,417–0,757, serta nilai cronbach’s alpha 

0,947> nilai kritis 0,7. Instrumen penelitian ini terbukti 

layak untuk mengukur data pada penelitian ini. 

2.3. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non 

eksperimental dengan metode korelasional untuk 

melihat pengaruh character strength dan resilience 

terhadap flourishing pada guru Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Lubuk Begalung Padang. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dalam menguji hipotesis dan 

membangun hubungan antar variabel yang bersifat 

deduktif didukung dengan kajian literatur sebagai 

acuan pengujian keterkaitan antar variabel.  

2.4. Analisis Data 

Proses analisis data penelitian dilakukan menggunakan 

bantuan software SPSS versi 26 for windows. 

Rangkaian analisis data diawali dengan melakukan uji 

asumsi klasik. Asumsi yang harus dipenuhi adalah uji 

normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 

homoskedasitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen dan/atau dependen berdistribusi 

normal. Pengujian ini memakai uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan standar signifikansi p> 

5%. Data yang memiliki signifikansi p>0,05, 

dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, data yang 

memiliki signifikansi <0,05 tersebut tidak berdistribusi 

normal [25]. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen dan independen memiliki korelasi 

linear. Data yang memiliki nilai linearity dengan 

signifikansi p<0,05 dinyatakan linear [25]. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya korelasi erat pada variabel bebas 

penelitian pada persamaan regresi penelitian. Cara 

mendeteksinya dengan melihat perluasan toleransi dan 

koefisien variasi. Variabel bebas terbebas dari kejadian 

multikolinearitas harus memiliki nilai VIF<10 dan 

toleransi >0,1. 

d. Uji Homoskedasitas 

Uji heteroskedastisitas berguna untuk mendeteksi 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. 

Tidak adanya heteroskedastisitas terjadi apabila nilai 

signifikansi p>0,05 [26]. Pengujian dilanjutkan dengan 

uji regresi linier berganda dan iji hipotesis yang terdiri 

dari uji F (simultan) dan uji t (parsial). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Hasil 

Gambaran hasil uji deskriptif dari 187 data yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

Var 
Skor Empirik Skor Hipotetik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

CS 43 72 62,74 7,400 18 72 45 9 
RS 68 100 89,12 9,107 25 100 62,5 12,5 

FLO 57 80 69,94 6,249 20 80 50 10 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara skor hipotetik dengan skor empirik yang 

diperoleh dari lapangan. Ketiga variabel penelitian 

menunjukkkan nilai minimal, maksimal dan mean pada 

data empirik lebih besar dibandingkan dengan data 

hipotetik. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang 

diperoleh di lapangan dari subjek penelitian memiliki 

nilai yang melebihi perkiraan teori atau acuan skala 

penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

subjek penelitian memiliki tingkat character strength, 

resilience, dan flourishing yang tinggi.  

Pengujian data penelitian dengan melakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas. Hasil pengujian 

normalitas dengan kolmogorov-smirnov nilai residual 

flourishing, character strength dan resilience diperoleh 

nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,065 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai 

residual ketiga skala penelitian berdistribusi normal, 

dan data tidak menyimpang dari hasil penelitian. 

Pengujian asumsi selanjutnya adalah uji linieritas dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel  Sig. Ket. 

Flourishing 

* Character 
Strength 

Linearity 0,000 Linear 

Deviation from Linearity 0,054 Linear 

Flourishing 

* Resilience 
Linearity 0,000 Linear 

Deviation from Linearity 0,103 Linear 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel di atas, 

terdapat hubungan yang linear antara flourishing 

dengan character strength dan resilience terhadap 

flourishing. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa setiap perubahan yang terjadi pada variabel 

flourishing akan diikuti dengan besaran yang sejajar 

pada character strength dan resilience terhadap 

flourishing. Berikutnya dilakukan uji multikolinieritas 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Character 

strength 
0,745 1,342 

Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Resilience 0,745 1,342 
Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Tabel di atas menunjukkan nilai tolerance > 0,1 dan 

perhitungan nilai VIF < 10. Ini membuktikan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi. Hasil analisis regresi 

linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (Uji F Simultan) 

F  
 

R R square Sig (ῥ) Keterangan 

132,474 0,768 0,590 0,000 Sangat signifikan 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Artinya, character strength dan 

resiliensi secara simultan memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap flourishing pada guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang dengan nilai R square sebesar 0,590 yang 

apabila dipresentasikan sebesar 59%, artinya besar 

sumbangan character strength dan resiliensi terhadap 

flourishing 59%, sisanya disumbangkan faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil analisis 

hipotesis minor dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Hipotesis Minor  

Hipotesis Beta T Sig (ῥ) Keterangan 

Character strength 
dengan Flourishing  

0,485 10,500 0,000 
Sangat 
Signifikan 

Resiliensi dengan 

Flourishing 
0,204 5,435 0,000 

Sangat 

Signifikan 

Hasil analisis data diketahui bahwa ada pengaruh 

positif yang sangat signifikan antara character strength 

dengan flourishing dengan nilai p=0,000 (p<0,01). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis minor pertama 

dapat diterima. Selanjutnya untuk hipotesis minor 

kedua, terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan 

antara resiliensi dengan flourishing diperoleh nilai 

p=0,000 (p<0,01), sehingga hipotesis minor kedua 

dapat diterima. Dari data di atas menunjukkan bahwa 

baik character strength dan resiliensi memiliki 
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pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap 

flourishing, sehingga semakin tinggi character 

strength dan resiliensi maka flourishing juga semakin 

tinggi, demikian sebaliknya. Sumbangan variabel 

bebas terhadap variabel tergantung dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Sumbangan Variabel Bebas Terhadap Variabel Tergantung 

Variabel Beta Sig (ῥ) Zero Order Keterangan 

Character 

Strength dengan 
Flourishing  

0,485 0,000 0,724 
Sangat 

signifikan 

Resiliensi 

dengan 
Flourishing 

0,204 0,000 0,587 
Sangat 

signifikan 

Berdasarkan hasil analisis sumbangan efektif character 

strength dengan flourishing sebesar 35,11%. 

Sumbangan resiliensi dengan flourishing sebesar 

11,97%. Artinya character strength memiliki 

sumbangan efektif lebih besar dibandingkan resiliensi. 

Sumbangan total character strength dan resiliensi 

dengan flourishing sebesar 47,08%, sedangkan sisanya 

52,92% berhubungan dengan variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara 

simultan dan secara parsial terdapat pengaruh 

character strength dan resilience terhadap flourishing 

pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang dan kedua hipotesis yang diajukan 

diterima. Penelitian ini menemukan bahwa flourishing 

pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang akan lebih tinggi ketika seseorang 

memiliki character strength dan resilience yang tinggi. 

Studi ini menjelaskan bahwa kedua faktor tersebut 

berpengaruh terhadap seberapa besar tingkat 

flourishing guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait pengaruh 

character strength dan resiliensi terhadap flourishing 

teruji. Pengaruh character strength dan resiliensi 

terhadap flourishing pada guru akan membuat guru 

tetap bertahan dalam mengajar, mengurus dan 

menghadapi setiap kesulitan selama proses belajar 

mengajar demi kemajuan siswa, kemajuan sekolah, 

dan kemajuan masyarakat di wilayah Kecamatan 

Lubuk Begalung Padang. 

Temuan penelitian bahwa character strength dapat 

memprediksi flourishing pada guru, sejalan dengan 

temuan terdahulu yang juga menemukan bahwa 

character strength secara konsisten terbukti memiliki 

efek positif pada flourishing [2]. Hal serupa juga 

disampaikan oleh peneliti setelahnya yang 

menyebutkan bahwa ada hubungan posiitif dan 

signifikan antara resiliensi dengan flourishing [24]. 

Character strength yang tinggi dapat membantu 

meningkatkan flourishing, sementara rendahnya 

character strength dapat menyebabkan rendahnya 

flourishing. Oleh karena itu, guru dapat 

mengidentifikasi character strength mana yang lebih 

dapat dibangun dan diterapkan di sekolah untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan dan meningkatkan 

flourishing. 

Character strength adalah sifat kepribadian positif 

yang penting bagi identitas seseorang, berkontribusi 

untuk kebaikan yang lebih besar, dan menghasilkan 

kesejahteraan yang positif dan kesehatan untuk diri 

sendiri dan orang lain [15]. Sebuah hasil penelitian 

menyebutkan bahwa character strength adalah proses 

dan mekanisme yang mendasari yang menunjukkan 

kebajikan dalam diri individu yang memungkinkan 

individu untuk flourish [27]. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa 

resilience dapat memprediksi flourishing pada guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang membuktikan bahwa terdapat 

hubungan posiitif dan signifikan antara resiliensi 

dengan flourishing [24]. Hal tersebut juga ditemukan 

dalam hasil penelitian lain yang menemukan bahwa 

resiliensi memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan flourishing [20]. 

Resiliensi dapat mempengaruhi flourishing melalui 

beberapa dimensi yaitu kompetensi personal, standar 

yang tinggi, dan kegigihan, keyakinan terhadap insting, 

toleransi terhadap efek negatif, dan efek menguatkan 

dari stres, penerimaan positif terhadap perubahan dan 

hubungan lekat dengan orang lain, pengendalian dan 

faktor, dan pengaruh spiritual. Namun, dimensi 

kegigihan dan perubahan memiliki pengaruh paling 

kuat dalam mempengaruhi flourishing dibanding 

kontrol, stres dan spritual. Lebih lanjut, sebuah 

penelitian menemukan bahwa resiliensi merupakan 

anteseden untuk flourishing [28]. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif character 

strength dan resilience secara simultan terhadap flourishing 

pada Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang. Sumbangan efektif character strength dengan 

flourishing sebesar 35,11%. Sumbangan efektif resiliensi 

dengan flourishing sebesar 11,97%. Sumbangan efektif total 

character strength dan resiliensi dengan flourishing sebesar 

47,08%, sedangkan sisanya 52,92% berhubungan dengan 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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